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Artikel ini membahas tentang tantangan dalam
pendidikan karakter di sekolah khususnya di
Indonesia dengan cara mengintegrasikannya ke
dalam setiap pembelajaran. Pengintegrasian
pendidikan karakter dalam setiap pembelajaran
di setiap jenjang pendidikan  dapat
diimplementasikan pada materi, proses, dan
evaluasi pembelajaran. Dalam pelaksanaannya,
pemilihan dan sinkronisasi materi dan jenis
karakter yang akan dikembangkan perlu
dilakukan agar tidak terjadi ketidaksesuaian
atau redundansi. Dalam pendidikan karakter
terpadu, terdapat perubahan internal dan
eksternal. Perubahan internal berasal dari
kurikulum, pola pikir, guru, kepala sekolah, atau
bahkan birokrasi. Sedangkan perubahan
eksternal berasal dari perkembangan dan
kemajuan teknologi informasi yang dapat
diakses langsung oleh para siswa. Dengan
adanya berbagai tantangan tersebut, ada dua
pendekatan yang dapat dilakukan untuk
menghadapinya. Pendekatan internal dapat
berupa peningkatan pemahaman tentang
pendidikan karakter dengan mengadakan
pelatihan/workshop, saling bertukar pikiran,
dan sinkronisasi kebijakan di bidang
pendidikan. Pendekatan eksternal dapat
dilakukan =~ dengan = menempatkan  ahli
pendidikan karakter di sektor regulasi dan
dewan pengawas media massa secara umum.
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1. Pendahuluan

Pendidikan karakter adalah proses pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif pada peserta didik. Pendidikan
karakter tidak hanya berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi
akademik, tetapi juga dengan pembinaan kepribadian, budi pekerti, dan akhlak mulia.
Pendidikan karakter diharapkan dapat membantu peserta didik menjadi manusia yang
berakal, beriman, bertakwa, berbudi luhur, dan bertanggung jawab. Pendidikan karakter
di Indonesia memiliki latar belakang yang panjang dan kompleks. Sejak masa
kemerdekaan hingga saat ini, pendidikan karakter telah mengalami berbagai perubahan
dan tantangan dalam konteks sejarah, politik, sosial, budaya, dan ekonomi. Pendidikan
karakter di Indonesia juga dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal,
seperti ideologi negara, agama, budaya lokal, globalisasi, perkembangan teknologi, dan
dinamika masyarakat.

Tujuan artikel ini adalah untuk mengkaji bagaimana pendidikan karakter di Indonesia
dari berbagai aspek, seperti landasan filosofis, kurikulum, peran guru, tantangan dan
hambatan, keberhasilan dan prestasi, serta tantangan masa depan dan upaya perbaikan.
Artikel ini juga bertujuan untuk memberikan informasi yang bermanfaat bagi pembaca
yang tertarik dengan topik pendidikan karakter di Indonesia.

Pendidikan karakter inilah yang menjadi salah satu perhatian utama Kemendikbud RI
yang dipimpin oleh Menteri Nadiem Makarim atau yang kerap disapa Mas Nadiem.
Nadiem menjelaskan bahwa pendidikan karakter sangat urgent dalam membangun
pendidikan di Indonesia yang bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didik agar
menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak
mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
dapat bertanggung jawab. Pendidikan karakter sangat penting untuk menghadapi
tantangan masa depan. Pasalnya, melalui pendidikan karakter inilah dasar dari
pengembangan SDM suatu bangsa akan diawali. Semua itu dilakukan, agar anak didik
nantinya memiliki pribadi yang kuat dan mampu survive (bertahan) pada masa yang akan
datang. Sebab, bagaimanapun juga pendidikan karakter merupakan solusi terbaik untuk
mengatasi masalah moral sosial serta meningkatkan prestasi akademik dengan

mengajarkan nilai-nilai budaya yang positif.



JAWARA | Yuli,Erika,Siti

2. Tinjauan Pustaka

Kondisi Pendidikan karakter saat ini

Pendidikan karakter pada era generasi penerus saat ini menghadapi dinamika yang
kompleks, terutama dengan munculnya tantangan baru yang disebabkan oleh
perkembangan teknologi dan globalisasi. Generasi penerus saat ini tumbuh dalam
lingkungan yang dipenuhi dengan informasi dari berbagai sumber, baik positif maupun
negatif. Hal ini mempengaruhi cara mereka memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
karakter. Salah satu ciri utama pendidikan karakter pada generasi penerus saat ini
adalah adanya tekanan dari media sosial dan konten digital. Mereka sering kali terpapar
dengan konten yang tidak selalu mendukung pembentukan karakter yang kuat. Oleh
karena itu, pendidikan karakter perlu mengintegrasikan pemahaman tentang
penggunaan yang bijak terhadap teknologi dan media sosial agar generasi penerus dapat
memfilter informasi dan memilih konten yang positif (Hidayat, 2021).

Pendidikan karakter pada era generasi penerus juga harus memperhatikan
perkembangan nila-inilai yang relevan dengan konteks global. Mereka perlu dilengkapi
dengan pemahaman tentang pluralisme, toleransi, dan multikulturalisme agar mampu
hidup harmonis dalam masyarakat yang semakin beragam. Ini menuntut pendidikan
karakter untuk lebih inklusif dan berorientasi pada nilai-nilai universal yang menghargai
perbedaan (Tuhuteru, 2022). Peran teknologi juga tidak dapat diabaikan dalam
membentuk kondisi pendidikan karakter pada era generasi penerus. Teknologi dapat
digunakan sebagai sarana untuk mendukung pembelajaran nilai-nilai karakter, seperti
melalui platform pembelajaran online yang menyediakan konten-konten pendidikan
karakter yang interaktif dan menarik bagi generasi digital ini (Saputra et al., 2023).
kesadaran akan pentingnya pendidikan karakter dalam mempersiapkan generasi
penerus untuk menghadapi tantangan masa depan juga semakin meningkat. Banyak
lembaga pendidikan, organisasi masyarakat, dan pemerintah yang bekerja sama untuk
meningkatkan kualitas pendidikan karakter, baik melalui penyusunan kurikulum yang
inklusif maupun pelatihan bagi para pendidik. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun ada
tantangan, tetapi juga ada kesadaran dan upaya nyata untuk memperbaiki kondisi

pendidikan karakter pada era generasi penerus (Suprayitno & Wahyudi, 2020)

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah library research, yang

mengandalkan analisis dan sintesis dari berbagai sumber literatur, seperti buku, jurnal
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ilmiah, dan laporan dari perpustakaan dan basis data daring. Dengan pendekatan ini,
penulis menyajikan wawasan mendalam tentang topik yang diteliti berdasarkan
informasi yang sudah ada, memungkinkan untuk membangun argumen yang kuat dan
mendukung temuan-temuan penting yang relevan dengan bidang pengetahuan yang

dibahas dalam artikel ini.

4. Pembahasan

Peran sekolah dan keluarga dalam membentuk karakter

Peran penting sekolah dan keluarga dalam membentuk karakter peserta didik sangatlah
signifikan. Sekolah memiliki peran kunci dalam memberikan pendidikan formal yang
mencakup aspek akademik dan non-akademik. Di dalam lingkungan sekolah,
pembentukan karakter dilakukan melalui pengajaran langsung tentang nilai-nilai moral,
sosial, dan etika yang diintegrasikan dalam kurikulum. Selain itu, sekolah juga
memberikan pengalaman langsung melalui berbagai kegiatan ekstrakurikuler, seperti
kegiatan sosial, olahraga, seni, dan lainnya yang membantu mengasah keterampilan
sosial dan karakter peserta didik (Mida & Maunah, 2023). Keluarga memiliki peran yang
tak tergantikan dalam membentuk karakter anak-anak. Keluarga adalah tempat pertama
di mana anak-anak belajar tentang nilai-nilai, norma, dan perilaku yang diterima dalam
masyarakat. Orang tua sebagai model utama bagi anak-anak, baik secara langsung
maupun tidak langsung, memainkan peran penting dalam memberikan contoh perilaku
positif. Komunikasi yang terbuka, mendukung, dan penuh kasih sayang di dalam keluarga
membantu membentuk dasar yang kuat bagi karakter peserta didik (Santika etal., 2019).
Kerja sama yang baik antara sekolah dan keluarga menjadi kunci dalam membentuk
karakter yang kokoh pada peserta didik. Komunikasi yang teratur antara guru dan orang
tua mengenai perkembangan anak, tantangan yang dihadapi, dan cara terbaik untuk
mendukung pembentukan karakter anak, sangat diperlukan. Sekolah dapat memberikan
panduan kepada orang tua tentang bagaimana mereka dapat mendukung pembelajaran
karakter di rumah, sementara keluarga dapat memberikan informasi penting kepada
sekolah mengenai kebutuhan dan karakteristik unik dari setiap anak (Suryani, 2023).
Keselarasan antara nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan nilai-nilai yang diterapkan
di rumah menciptakan lingkungan pembelajaran yang konsisten dan mendukung bagi
pembentukan karakter peserta didik. Dengan demikian, peran sekolah dan keluarga
saling melengkapi dan mendukung untuk menciptakan individu yang memiliki karakter

yang kuat, bertanggung jawab, dan beretika baik (Nuraeni, 2020).
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Tantangan utama dalam membentuk karakter

Salah satu tantangan utama dalam membentuk karakter adalah adanya pengaruh
lingkungan yang kompleks dan serba cepat dalam kehidupan modern. Peserta didik
sering kali terpapar dengan berbagai informasi dari berbagai sumber, termasuk media
sosial, internet, dan budaya populer yang tidak selalu mendukung pembentukan karakter
yang kuat. Tantangan ini semakin diperparah dengan kurangnya pengawasan dan
pemantauan yang efektif dari orang tua dan pendidik, sehingga peserta didik rentan
terhadap pengaruh negatif yang dapat menghambat pembentukan nilai-nilai moral dan
etika yang baik (Nafsaka et al., 2023).

Perubahan nilai-nilai sosial dan budaya yang dinamis juga menjadi tantangan dalam
pembentukan karakter. Nilai-nilai tradisional sering kali bersaing dengan nilai-nilai yang
lebih individualistik dan hedonistik dalam masyarakat modern. Hal ini membingungkan
peserta didik dalam menentukan standar moral yang benar, dan mereka dapat
mengalami konflik internal dalam mencari identitas moral mereka. Oleh karena itu,
pendidikan karakter perlu mengakomodasi perubahan ini dengan mengajarkan nilai-
nilai yang relevan dengan zaman, sambil tetap memperkuat nilai-nilai universal seperti

integritas, empati, dan kejujuran (Ratri & Najicha, 2022).

Perbandingan dengan negara lain

Pendidikan karakter di Indonesia dan negara lain bisa memiliki perbedaan yang
signifikan dalam pendekatan, metode, dan fokusnya. Di Indonesia, pendidikan karakter
sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya dan agama yang kental, seperti gotong royong,
kejujuran, dan religiusitas. Sementara itu, di negara-negara Barat seperti Amerika
Serikat, pendidikan karakter seringkali lebih terfokus pada pengembangan kepribadian,
keterampilan sosial, dan pemahaman atas nilai-nilai universal seperti toleransi,
persamaan, dan tanggung jawab (Sukiyat, 2020).

Salah satu perbedaan mencolok adalah pendekatan formal dalam kurikulum. Di
Indonesia, pendidikan karakter sering kali terintegrasi dalam mata pelajaran tertentu
atau melalui program ekstrakurikuler seperti pramuka, sedangkan di negara-negara lain
seringkali ada mata pelajaran khusus atau program khusus yang ditetapkan untuk
mengajarkan nilai-nilai karakter. Ini mencerminkan perbedaan dalam kesadaran akan
pentingnya pembentukan karakter dalam sistem Pendidikan (Muhadjir Effendy &
Kebudayaan, n.d.).
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Selain itu, peran keluarga dan masyarakat dalam mendidik karakter juga bisa berbeda.
Di Indonesia, keluarga dan lingkungan sosial seringkali memiliki peran yang besar dalam
membentuk karakter anak-anak, sementara di negara-negara lain seperti Swedia atau
Finlandia, pendidikan karakter lebih ditekankan di sekolah dengan peran keluarga yang

lebih mendukung atau mengkomplementasi .

Peran pemerintah dan Masyarakat

Peran pemerintah dalam menerapkan pendidikan karakter sangatlah penting karena
mereka memiliki wewenang untuk merumuskan kebijakan dan regulasi yang
mendukung pembentukan karakter peserta didik. Pemerintah dapat mengintegrasikan
pendidikan karakter ke dalam kurikulum nasional, memberikan panduan dan pedoman
bagi sekolah, serta menyediakan pelatihan bagi pendidik untuk mengimplementasikan
nilai-nilai karakter dalam pembelajaran sehari-hari. Selain itu, pemerintah juga dapat
mendukung program-program pendidikan karakter melalui alokasi anggaran yang
memadai untuk penyediaan sumber daya dan infrastruktur yang diperlukan (Julaeha,
2019).

Masyarakat juga memegang peran yang sangat penting dalam menerapkan pendidikan
karakter. Partisipasi aktif dari orang tua, organisasi masyarakat, dan tokoh-tokoh lokal
dapat membantu mendukung dan memperkuat nilai-nilai karakter yang diajarkan di
sekolah. Masyarakat dapat mengorganisir kegiatan-kegiatan sosial, seminar, dan diskusi
publik yang membahas nilai-nilai moral dan etika, serta memberikan contoh perilaku
positif kepada generasi muda. Dengan keterlibatan masyarakat yang kuat, pendidikan
karakter dapat menjadi lebih efektif dan berdampak luas (Suprayitno & Wahyudi, 2020).
Kerjasama antara pemerintah dan masyarakat sangatlah penting dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif untuk pembentukan karakter peserta didik.
Pemerintah dapat mengambil peran sebagai fasilitator dan penggerak utama, sedangkan
masyarakat dapat menjadi agen perubahan yang aktif dan berkontribusi dalam
implementasi program-program pendidikan karakter di tingkat lokal dan nasional.
Dengan sinergi antara keduanya, pembentukan karakter yang kokoh dan beretika dapat

terwujud secara lebih efektif dan berkelanjutan.
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5. Kesimpulan

Pendidikan karakter pada era generasi penerus saat ini menghadapi dinamika yang
kompleks, terutama dengan munculnya tantangan baru yang disebabkan oleh
perkembangan teknologi dan globalisasi. Salah satu tantangan utama dalam membentuk
karakter adalah adanya pengaruh lingkungan yang kompleks dan serba cepat dalam
kehidupan modern. Perubahan nilai-nilai sosial dan budaya yang dinamis juga menjadi
tantangan dalam pembentukan karakter. Nilai-nilai tradisional sering kali bersaing
dengan nilai-nilai yang lebih individualistik dan hedonistik dalam masyarakat modern.
Hal ini membingungkan peserta didik dalam menentukan standar moral yang benar, dan
mereka dapat mengalami konflik internal dalam mencari identitas moral mereka.
perlunya perbaikan dalam implementasi pendidikan karakter di Indonesia melalui
integrasi yang lebih kuat dalam kurikulum, peningkatan sumber daya, peningkatan
keterlibatan orang tua dan masyarakat, serta pemantauan yang lebih efektif terhadap
efektivitas programprogram pendidikan karakter. Dengan mengatasi tantangan-
tantangan ini, pendidikan karakter dapat menjadi lebih efektif dan berdampak positif

dalam membentuk generasi yang berkualitas di Indonesia.
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